E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 3, 2016: 1831-1861 ISSN : 2302-8912

PENGARUH PENGETAHUAN LINGKUNGAN TERHADAP NIAT BELI
PENDINGIN RUANGAN PLASMACLUSTER DENGAN SIKAP PADA
LINGKUNGAN SEBAGAI PEMEDIASI

Ni Kadek Ayu Agustini'
A. A. Gd. Ag. Artha Kusuma®
'Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, Indonesia
e-mail: ayuagustini02@gmail.com /telp: +6285333301490
*Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, Indonesia

ABSTRAK

Tujuan pengujian dalam penelitian ini guna menguji peran sikap pada lingkungan dalam
memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster di
Kota Denpasar. Metode Non Probability Sampling digunakan dalam penentuan sampel
penelitian yang terpilih 110 responden, dengan pengumpulan data melalui kuesioner skala
likert 5 poin untuk mengukur 11 indikator. Analysis path digunakan dalam menganalisis
peran sikap pada lingkungan dalam memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap
niat beli AC Sharp Plasmacluster di Kota Denpasar. Pengaruh pengetahuan lingkungan
positif dan signifikan baik terhadap sikap pada lingkungan maupun niat beli AC Sharp
Plasmacluster di Kota Denpasar. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
beli AC Sharp Plasmacluster di Kota Denpasar. Penelitian ini juga berhasil membuktikan
bahwa sikap pada lingkugan secara signifikan memediasi pengaruh pengetahuan
lingkungan terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster di Kota Denpasar.

Kata kunci : Pengetahuan Lingkungan, Sikap Pada Lingkungan, Niat Beli

ABSTRACT

Testing purposes in this study to test the role of attitudes on the environment in mediating the
effects of environmental knowledge on purchase intention Sharp Plasmacluster air
conditioning in Denpasar. Non-Probability Sampling methods used in the determination of the
selected sample 110 respondents, with data collection via questionnaires 5-point Likert scale to
measure 11 indicators. Path analysis is used to analyze the role of attitudes on the environment
in mediating the effects of environmental knowledge on purchase intention Sharp
Plasmacluster air conditioning in Denpasar. The influence of positive and significant
environmental knowledge both to the environment and attitude on purchase intention Sharp
Plasmacluster air conditioning in Denpasar. Attitude positive and significant impact on
purchase intentions Sharp Plasmacluster air conditioning in Denpasar. The study also proved
that the attitude of environmental knowledge significantly mediates the effects of the
environment on purchase intention Sharp Plasmacluster air conditioning in Denpasar.

Keywords: Environmental Knowledge, Attitudes on the Environment, The Intention to Buy
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PENDAHULUAN

Kekhawatiran akan terancamnya lingkungan hidup yang nantinya akan
berujung pada berbagai bencana, tidak hanya terkait dengan permasalahan
kesehatan, bahkan nantinya akan berdampak pada kelangsungan hidup manusia
beserta keturunannya mendasari peningkatan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pelestarian lingkungan beberapa tahun terakhir. Peningkatan ini
dicetuskan oleh adanya bukti yang didukung dalam penelitian Fallah dan
Ebrahimi (2014), yang mengemukakan bahwa, selama dua dekade terakhir telah
terjadi kerusakan lingkungan yang signifikan seperti penipisan lapisan ozon yang
secara langsung memperbesar prevelensi kanker dan berpotensi mengacaukan
iklim dunia serta pemanasan global, memperkuat alasan kekhawatiran tersebut.

Isu mengenai kerusakan lingkungan kini telah menjadi perhatian penting
bagi masyarakat di seluruh dunia. Namun seiring dengan kondisi tersebut
kesadaran konsumen akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan pun
semakin banyak. Green consumers atau dikenal dengan konsumen hijau
merupakan konsumen yang menghindari penggunaan produk yang mengandung
zat berbahaya, menggunakan spesies yang terancam di habitatnya sebagai bahan
baku, yang dapat berdambak buruk bagi kesehatan maupun menimbulkan
kerusakan pada lingkungan (Arttachariya, 2012).

Sumarsono dan Giyatno (2012) menjelaskan bahwa, konsumen yang
menuntut akan produk ramah lingkungan telah mendorong produsen agar

mengubah orientasi usaha mereka dengan mempertimbangkan aspek ekologi
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selain aspek ekonomi. Kini sudah semakin banyak pemasar yang bergabung
dalam pergerakan pemasaran hijau, baik karena keinginan mereka dalam
menyelamatkan bumi atau keinginan untuk memanfaatkan permintaan konsumen
yang meningkat untuk produk ramah lingkungan.

Engel et al. (1995:201) menjelaskan niat membeli merupakan suatu
pendorong atau motif yang bersifat intrinsik yang mampu membangkitkan
keinginan seseorang agar menaruh perhatian secara spontan, wajar, mudah, tanpa
paksaan, dan selektif pada suatu produk untuk kemudian mengambil keputusan
untuk membeli atau tidak. Pengetahuan tentang lingkungan harus diterapkan
menjadi dua cara yaitu pertama, konsumen harus dibuat untuk memahami dampak
dari penggunaan produk terhadap lingkungan dan kedua, konsumen di buat untuk
memahami bagaimana proses produksi dari produk tersebut dengan cara yang
ramah lingkungan (Aman et al. 2012). Aman et al. (2012) juga mendefinisikan
pengetahuan lingkungan sebagai pengetahuan ekologi yang dimiliki konsumen
secara individu. Konsumen yang memiliki pengetahuan tentang isu-isu
lingkungan akan berpotensi menerapkan sikap yang menguntungkan terhadap
lingkungan (Mostafa, 2009).

Aman et al. (2012) menjabarkan bahwa, pengetahuan tentang lingkungan
adalah pengaruh etnosentrisme ekologi, tingkat informasi, perilaku masa lalu dan
persepsi konsumen tentang produk hijau. Laroche et al. (2001) mengemukakan
bahwa, konsumen yang memiliki pengetahuan tantang green product atau produk
hijau meyakini dengan mengonsumsi produk tersebut, mereka akan memperoleh

manfaat yang lebih banyak apabila dibandingkan dengan produk konvensional,
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konsumen dengan pengetahuan tersebut akan memiliki niat untuk membeli
produk hijau.

Kajian-kajian penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan menjelaskan
bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh positif terhadap niat beli, namun
hasil berbeda diungkapkan Awwaliyah (2013), pengetahuan tentang lingkungan
secara emosional mungkin dapat memengaruhi seseorang untuk berperilaku
ramah lingkungan. Akan tetapi, belum tentu memberikan pengaruh yang positif
pada pembelian produk ramah lingkungan, karena semakin tinggi pengetahuan
seseorang maka akan semakin rendah niat belinya terhadap produk ramah
lingkungan. Hal ini diduga bahwa seseorang dengan tingkat pengetahuan yang
tinggi, memiliki informasi yang lebih luas sehingga cenderung lebih selektif
dalam memilih produk-produk yang akan dikonsumsinya.

Sikap memediasi hubungan antara pengetahuan lingkungan dengan niat beli
pada produk hijau (Yeoh dan Paladino, 2008). Mereka menemukan adanya
mediasi penuh dari sikap pada lingkungan antara pengetahuan lingkungan dengan
niat beli produk hijau.

Perilaku dari konsumen yang pro lingkungan terlihat dari aksi-aksi dan
sikap-sikap mereka untuk menjaga lingkungan (Ali, 2013). Hal serupa juga
diungkapkan oleh Novandari (2011), bahwa konsumen menunjukkan sikap
mereka terhadap lingkungan dengan memilih green product dalam konsumsinya
untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan kualitas kehidupan mereka. Suprapti
(2010:135) menjelaskan bahwa, sikap merupakan ekspresi yang mencerminkan

kesukaan dan ketidaksukaan seseorang terhadap suatu obyek. Junaedi (2006)
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dalam penelitiannya menemukan bahwa, teori keprilakuan lebih memfokuskan
pada kognitif, afektif dan konatif yang dalam penelitian pemasaran lingkungan
telah digunakan sesudah tahun 1990-an yang mana ketiga komponen tersebut
mendasari terbentuknya sikap yang merupakan konstruksi model dari bidang ilmu
psikologi.

Konsumen yang menghargai alam dan lingkungan akan cenderung
mengembangkan sikap positif terhadap produk tersebut dan mendukung
perlindungan lingkungan, mendaur ulang, dan membeli serta menggunakan
produk ramah lingkungan. Penelitian oleh Noor et al. (2012) menunjukan hasil
bahwa pengetahuan lingkungan dan sikap pada lingkungan berpengaruh positif
terhadap niat beli produk hijau. Hal tersebut mengindikasikan seseorang yang
akan memilih dan mengonsumsi produk ramah lingkungan seperti lampu ramah
lingkungan, harus terlebih dahulu mengetahui keunggulan-keunggulan dari
produk tersebut. Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan sikap pada
lingkungan dapat dikatakan layak sebagai pemediasi antara pengetahuan
lingkungan terhadap niat beli produk hijau.

Berbagai macam produk ramah lingkungan telah beredar di pasar, produk-
produk tersebut diantaranya produk kendaraan berbahan bakar listrik, makanan
organik, elektronik ramah lingkungan dan lain sebagainya. Produk yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendingin udara atau sering disebut AC
(Air Conditioner). Produk AC dipilih karena penggunaan AC pada saat ini telah
menjadi suatu kebutuhan yang penting untuk menambah kenyamanan beraktivitas

dalam ruangan. Penggunaan AC untuk rumah tangga dan industri dapat dikatakan
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memiliki jumlah yang cukup besar terutama di daerah perkotaan, ini dipengaruhi
oleh ukuran rumah tangga atau industri tersebut, sehingga hal tersebut akan
mempengaruhi kualitas udara dan berdampak buruk pada kondisi lapisan ozon.

Produk pendingin ruangan pada umumnya menggunakan zat freon atau
sering juga disebut sebagai CFC (Cloro Fouro Carbon) sebagai pemberi efek
dingin. Zat freon ini santer terdengar merupakan penyebab terbesar dari
menipisnya lapisan ozon, karena pada saat zat ini lepas ke udara akan mengubah
dan menipiskan lapisan ozon yang berguna melindungi radiasi Ultra Violet B
(UV-B) dan juga menyerap radiasi ultra violet dari matahari yang tinggi agar
tidak sampai ke bumi. Freon yang diberitakan oleh para ilmuwan sebagai pemicu
utama pemanasan global merusak ozon dengan menipiskan lapisan ozon tersebut.
Ozon (O3 terbentuk oleh oksigen (O,), yang apabila bereaksi dengan freon akan
terurai menjadi oksigen kembali dapat membuat lapisan ozon semakin tipis
sehingga akibat pelepasan freon ini mengurangi lapisan ozon di atmosfer bahkan
hingga terdapat lubang ozon. Lubang inilah yang akhirnya membuat pemanasan
global (http://sainsforhuman.blogspot.com).

Freon atau CFC jika terhirup secara terus menerus akan menyebabkan
keracunan bagi manusia. Efek yang biasa di timbulkan adalah pembengkakan
tenggorokan, sulit bernapas, sakit tenggorokan parah, kehilangan penglihatan,
membakar mata, hidung, bibir dan lidah, luka bakar pada kerongkongan, muntah
darah, darah dalam feses, akutnya nyeri pada perut, detak jantung abnormal dan
peredaran darah. Selain itu akibat dari menghirup gas ini dapat menyebabkan

detak jantung menjadi abnormal, mungkin saja terlalu cepat detak jantung
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tersebut atau bahkan terlalu lemah sehingga dapat menimbulkan kematian
(http.//sainsforhuman.blogspot.com).

Produk AC yang spesifik dipilih menjasi subyek penelitian ini adalah AC
Sharp Plasmacluster. Produk ini termasuk dalam kategori ramah lingkungan
karena memasuki tahun 2015, Sharp Electronics Indonesia (SEID) telah
mengandalkan teknologi plasmacluster dimana penggunaan teknologi ini
mendukung imbauan pemerintah Indonesia, untuk mengganti bahan pendingin
AC dari hydrochlorofluorocarbon (R-22) menjadi difluoromethane (R-32), yang
merupakan senyawa organik yang ramah lingkungan hingga lebih aman bagi
ozon.

Teknologi plasmacluster mampu menjadi jawaban atas kebutuhan manusia
akan udara yang berkualitas dimana pengujian efektivitas plasmacluster terhadap
kabut asap telah terbukti dari hasil studi yang telah dilakukan bersama University
Putra Malaysia. KC-D60, KC-D40, dan FP-E50, yang mana merupakan tiga
model penjernih udara berteknologi plasmacluster, digunakan dalam penelitian
terse.but dengan mengaktifkan Haze Mode atau mode lon Shower yang bekerja
sebagai penghisap udara dan penghasil ion berkekuatan maksimal. Hasil studi ini
menunjukkan, setelah penggunaan sekian menit, ketiga model penjernih udara
dari Sharp tersebut mampu menghilangkan 99 persen partikel dalam kabut asap.
Bahkan, sesudah pemakaian 24 jam, teknologi plasmacluster mampu menumpas
91 persen toluene dan 44 persen pentanone, yang mana komponen berbahaya

dalam kabut asap. Pemakaian setelah 48 jam, angka tersebut meningkat menjadi
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98 persen untuk toluene dan 70 persen untuk pentanone (https://www.sharp-
indonesia.com/).

Teknologi plasmacluter sebelumnya juga telah lulus uji yang dilakukan oleh
organisasi penelitian dan pengujian berbagai negara secara independen, baik di
Jepang maupun luar negeri. Teknologi ini diuji oleh 13 lembaga di seluruh dunia
dan telah mendapatkan 27 sertifikat yang membuktikan terbasminya virus dan
mikroba, serta debu dan bau yang menempel. Pendingin ruangan (AC) Sharp
Plasmacluster ini di Indonesia telah mendapat pengakuan dari Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia pada tahun 2009 melalui uji coba terhadap
virus H;N; Hal tersebut yang mengindikasikan bahwa teknologi plasmacluster
mampu menonaktifkan virus sampai  99.9 persen (https://www.sharp-
indonesia.com/).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan: (1) pengaruh
pengetahuan lingkungan terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster di Kota
Denpasar; (2) pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap pada lingkungan;
(3) pengaruh variabel sikap pada lingkungan terhadap niat beli AC Sharp
Plasmacluster di Kota Denpasar; dan (4) peran sikap pada lingkungan dalam
memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat beli AC Sharp
Plasmacluster di Kota Denpasar.

Laroche et al. (2001) mengatakan bahwa, pengetahuan lingkungan
merupakan sumber informasi yang berperan bagi individu dalam
mempertimbangkan keputusan konsumsi produk hijau, sehingga pengetahuan

lingkungan berpengaruh terhadap evaluasi konsumen terhadap produk hijau.
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Suprapti (2010:155) mengungkapkan bahwa, proses pembelajaran itu membawa
konsumen dari keadaan sebelumnya yang mungkin tidak punya sikap menjadi
memiliki sikap tertentu terhadap obyek. Sejalan dengan hal tersebut, Cherian dan
Jacob (2012) mengungkapkan jika para pemasar produk hijau sangat bergantung
pada sikap konsumen terhadap lingkungan oleh karena itu sikap lingkungan
didefinisikan sebagai penghakiman yang dimiliki setiap individu terhadap
perlindungan dan promosi lingkungan. Engel et al. (1995:201) mendefinisikan
niat membeli produk hijau merupakan suatu kekuatan pendorong atau sebagai
motif yang bersifat intrinsik yang mampu mendorong seseorang untuk menaruh
perhatian secara spontan, wajar, mudah, tanpa paksaan, dan selektif pada produk
hijau untuk kemudian mengambil keputusan untuk membeli atau tidak.

Aman et al. (2012) menjelaskan bahwa, terdapat hubungan yang positif
antara pengetahuan lingkungan terhadap niat beli produk hiaju di Malaysia,
penelitian serupa yang dilakukan Wahid ez a/. (2011) menemukan adanya pengaruh
positif antara pengetahuan lingkungan dengan perilaku pembelian produk hijau di
Sahaban Malaysia. Begitu pula Laroche et al. (2001) menemukan bahwa,
konsumen yang memiliki pengetahuan lingkungan percaya bahwa dengan
mengonsumsi produk hijau, mereka akan mendapat manfaat seperti kesehatan dan
keamanan konsumsi sehingga konsumen dengan pengetahuan lingkungan tersebut
akan memiliki niat untuk membeli produk-produk ramah lingkungan. Selain itu,
Mostafa (2009) menyoroti pentingnya pengetahuan lingkungan dalam prediksi
tingkah laku konsumen hijau, dalam penelitiannya, ia menemukan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara pengetahuan lingkungan dan perilaku konsumen
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hijau. Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa semakin tinggi tingkat kekuatan
pengetahuan lingkungan menghasilkan niat beli konsumen yang juga tinggi.

Penelitian oleh Putri dan Suparna (2014) juga menjabarkan bahwa,
pengetahuan lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap niat beli produk
hijau. Konsumen dengan pengetahuan lingkungan yang luas terbukti memiliki
niat membeli yang tinggi untuk produk hijau, namun hasil berbeda ditemukan
oleh Awwaliyah (2013) yang menjelaskan bahwa, pengetahuan tentang
lingkungan belum tentu memberikan dampak yang positif pada pembelian produk
hijau karena semakin tinggi pengetahuan seseorang maka akan semakin rendah
niat belinya terhadap produk hiaju. Hal ini diduga bahwa seseorang dengan
tingkat pengetahuan yang tinggi, memiliki informasi yang lebih luas sehingga
cenderung lebih selektif dalam memilih produk yang akan dikonsumsinya.Oleh
karena itu, berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang telah
dipaparkan maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Pengetahuan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap niat Beli AC
Sharp Plasmacluster

Jayanti dkk. (2013) menjelaskan, sikap konsumen saat kini adalah hasil dari
pengetahuan dan pengalaman konsumen sebelumnya. Penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa apabila konsumen memiliki pengatahuan lingkungan,
maka pengetahuan ini akan membangun sikap positif mereka sehingga akan
mendukung niat dalam membeli produk hijau.

Temuan dari Aminrad et al. (2013) membuktikan adanya hubungan yang

positf signifikan antara pengetahuan lingkungan dengan sikap pada lingkungan di
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Kajang City, Selangor Malaysia. Hal serupa juga didukung oleh temuan dari Noor
et al. (2012) yang menunjukan bahwa konsumen yang memiliki pengetahuan
lingkungan yang tinggi akan memiliki sikap yang lebih positif pada lingkungan.

H2 : Pengetahuan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap pada lingkungan.

Sikap memiliki kolerasi positif terhadap niat beli produk hijau, hal tersebut
sejalan dengan temuan dari Cheah dan Phau (2011) yang menjelaskan bahwa,
konsumen yang memiliki sikap pada lingkungan lebih cenderung untuk membeli
produk hijau. Aman et al. (2012) menemukan bahwa, terdapat tiga anteseden yaitu,
ecoliterary, pengaruh interpersonal dan orientasi nilai yang memiliki korelasi kuat
dengan sikap terhadap produk hijau.

Konsumen dengan sikap pada lingkungan lebih cenderung untuk membeli
produk ramah lingkungan. Hamid et al. (2012) juga menjabarkan, konsumen yang
memiliki sikap yang positif pada lingkungan akan memiliki niat beli produk hijau
bahkan siap untuk membayar biaya yang lebih tinggi untuk manfaat yang diperoleh
dari produk tersebut.

H3 : Sikap pada lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
beli AC Sharp Plasmacluster.

Noor et al. (2012) mengatakan bahwa, pengetahuan mampu mengubah
sikap seseorang, mereka menjelaskan pengaruh sikap pada lingkungan diperoleh
lebih kuat bagi konsumen yang memiliki pengetahuan lingkungan dibandingkan
dengan konsumen yang tingkat pengetahuan lingkungannya rendah. Hal yang

sama juga dijelaskan oleh Yeoh dan Paladino (2008) yang menjabarkan bahwa,
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sikap memediasi hubungan antara pengetahuan lingkungan dengan niat beli
produk hijau, mereka menemukan adanya efek mediasi dari sikap pada
lingkungan terhadap hubungan antara pengetahuan lingkungan dengan niat beli
produk hijau. Hal serupa juga diungkapkan oleh Aman et al. (2012) yang
menyebutkan bahwa, sikap pada lingkungan akan memediasi niat beli konsumen
akan produk hijau dengan pengetahuan lingkungan.

H4 : Sikap pada lingkungan secara signifikan memediasi pengaruh
pengetahuan lingkungan terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar. Lokasi ini dipilih
karena Kota Denpasar merupakan wilayah pusat kota yang memiliki tingkat
distribusi pendapatan penduduk tertinggi di Provinsi Bali pada tahun 2013 bahwa
86,32% penduduknya dikategorikan berpendapatan menengah keatas. Distribusi
pendapatan tersebut terdiri atas pendapatan kebawah sejumlah 13,68%, kemudian
pendapatan sedang sejumlah 37,65% dan pendapatan keatas sejumlah 48,67%,
data ini menandakan bahwa penduduk yang berpendapatan menengah keatas di
Kota Denpasar memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan daerah
lainnya. Distribusi tingkat pendapatan tersebut dapat mengindikasikan penduduk
Kota Denpasar memungkinkan untuk membeli AC Sharp Plasmacluster.
Mayoritas masyarakat Kota Denpasar juga merupakan masyarakat modern yang
tidak gagap teknologi sehingga akan dengan mudah mengakses berbagai

informasi mengenai produk hijau dan hal lain yang berkaitan dengan produk
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tersebut melalui internet. Subyek dalam penelitian ini adalah konsumen AC Sharp
Plasmacluster yang bertempat tinggal di Kota Denpasar dan obyek dalam

penelitian ini adalah perilaku konsumen khususnya niat beli AC Sharp

Plasmacluster. Pengukuran varibel penelitian ini dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1.
Kisi-kisi Pengukuran Variabel Penelitian
No. Variabel Indikator Sumber
1. Pengetahuan 1) Pengetahuan responden mengenai isu-isu Aman ef al.
Lingkungan lingkungan (2012),
X) 2) Pengetahuan responden mengenai istilah-istilah Noor et al.
yang berkaitan dengan lingkungan (2013), Lee
3) Pengetahuan responden mengenai label dan (2011),
simbol-simbol terkait produk ramah lingkungan
4) Pengetahuan responden mengenai penggunaan
produk hijau merupakan salah satu cara menjaga
lingkungan
2. Sikap pada 1) Keyakinan konsumen akan pentingnya Trikrisna dan
Lingkungan perlindungan lingkungan Rahyuda
™) 2) Pandangan konsumen akan upaya perlindungan (2014),
lingkungan Lee (2011),
3) Penilaian konsumen akan peningkatan kesadaran Jayanti dkk.
masyarakat terhadap lingkungan (2013)
3. Niat Beli AC 1) Tertarik untuk membeli AC Sharp Plasmacluster ~ Rashid (2009),
Sharp 2) Berniat membeli produk AC Sharp Plasmacluster Paul dan Rana
Plasmacluster dibandingkan produk AC lain (2012),Wen
) 3) Bersedia  beralih  membeli AC  Sharp danLi(2013)
Plasmacluster apabila ingin mengganti AC yang
rusak
4) Berniat untuk membeli AC Sharp Plasmacluster

karena alasan ekologis atau ramah lingkungan

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen di Kota Denpasar yang
belum pernah membeli AC Sharp Plasmacluster sehingga jumlah anggota
populasi konsumen tersebut tidak teridentifikasi dengan pasti. Penelitian ini
menggunakan teknik non-probality sampling yaitu teknik penentuan sampel yang
tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih

menjadi sampel, penelitian ini menggunakan teknik penentuan sampel dengan
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kriteria tertentu yang merupakan bagian dari metode purposive sampling. Kriteria
yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah masyarakat yang bertempat
tinggal di Kota Denpasar, masyarakat dengan tingkat pendidikan minimal lulusan
SMA/sederajat. Mengenal AC Sharp Plasmacluster. Belum pernah membeli AC
Sharp Plasmacluster Penelitian ini menggunakan 11 indikator, maka banyaknya
sampel yang diambil sebagai sampel adalah jumlah sampel = jumlah indikator x
10 =11 x 10 =110 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik path analysis atau analisis jalur.
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Seluruh responden yang digunakan dalam penelitian ini semuanya telah
dipastikan mengetahui informasi tentang produk AC Sharp Plasmacluster.
Responden dibedakan dalam 3 karakteristik yaitu usia, jenis kelamin dan tingkat

pendidikan. Karakteristik responden ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2
Karakteristik Responden
No Karakteristik Jumlah Persentase (%)
1 Usia
18 - 22 tahun 18 16,4
23 - 27 tahun 54 49,1
28 - 32 tahun 28 25,5
33 - 37 tahun 9 8,18
2 Jenis kelamin
Laki-laki 53 482
Perempuan 57 51,8
3 Tingkat Pendidikan
SMA 36 32,7
Diploma 12 10,9
Sarjana 62 56,4

Sumber: Data Diolah, 2015
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebesar 49,1
persen berasal dari kelompok usia 23 — 27 tahun. Responden dari kelompok usia
33 — 37 tahun hanya berjumlah 9 orang atau 8,18 persen dari jumlah seluruh
responden. Bila didasarkan pada jenis kelamin maka memiliki proporsi yang
hampir seimbang, hanya saja responden yang berjenis kelamin perempuan
berjumlah 57 orang atau sebesar 51,8 persen sedangkan responden laki-laki
sebanyak 53 orang atau sebesar 48,2 persen dari jumlah seluruh responden.
Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan sarjana yaitu sebanyak 62 orang atau sebesar 56,4 persen dari seluruh
jumlah responden.

Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.

Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas
No Variabel Koeﬁsner.l Keterangan
Korelasi

1 Pengetahuan Lingkungan (X)
X.1 0,880 Valid
X.2 0,765 Valid
X.3 0,872 Valid
X.4 0,892 Valid

2 Sikap pada Lingkungan (M)
M.1 0,705 Valid
M.2 0,893 Valid
M.3 0,813 Valid

Niat Beli AC Sharp

3 Plasmacluster (Y)
Y.1 0,585 Valid
Y.2 0,748 Valid
Y.3 0,867 Valid
Y.4 0,814 Valid

Sumber: Data Diolah, 2015

1845



Ni Kadek Ayu Agustini, Pengaruh Pengetahuan...

Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien korelasi dari masing-masing
konstruk telah lebih besar dari 0,3. Jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh konstruk
dari masing-masing variabel telah memenuhi syarat validitas data.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau

temuan. Pengujian statistik dengan menggunakan teknik statistik Croncbach’s

Alpha. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Uji Reliabilitas
. Croncbach’s
No Variabel Alpha Keterangan
1 Pengetahuan Lingkungan 0,869 Reliabel
2 Sikap pada Lingkungan 0,733 Reliabel
3 Niat Beli AC Sharp 0,746 Reliabel

Plasmacluster
Sumber: Data Diolah, 2015

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Croncbach
alpha yang lebih besar dari 0,6. Jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel
yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat kehandalan atau
relibilitas data.

Uji Normalitas

Uji Kolmogorov Smirnov digunakan untuk uji normalitas, apabila
koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari alpha 0,05 maka data tersebut

dikatakan berdistribusi normal.

Tabel 8.
Hasil Uji Normalitas Persamaan Regresi 1 dan 2
Unstandardized Unstandardized
Residuall Residual?
N 110 110
Kolmogorov-Smirnov Z 1,067 0,911
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,205 0,378

Sumber: Data Diolah, 2015
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Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai Ko/mogorov Smirnov (K-S)
sebesar 1,067 dan nilai koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,205. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa terdistribusi normal karena nilai koefisien
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari alpha 0,05.

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai Ko/mogorov Smirnov (K-S)
sebesar 0,911 dan nilai koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,378. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi
noral karena nilai koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari alpha 0,05.

Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau Variance Inflammation
Factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 atau nilai VIF kurang dari 10,

maka tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel 9.
Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan Regresi 2
Variabel Tolerance VIF
Pengetahuan lingkungan (X) 0,588 1,700
Sikap pada lingkungan (Y) 0,588 1,700

Sumber: Data Diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai folerance dan VIF dari
variabel pengetahuan konsumen dan sikap. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
nilai folerance untuk setiap variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil
dari 10 yang berarti model persamaan regresi 2 bebas dari multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa nilai Sig. dari variabel

pengetahuan lingkungan sebesar 0,705 serta variabel pengetahuan lingkungan dan

sikap pada lingkungan masing-masing sebesar 0,170 dan 0,404 lebih besar dari
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0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute
residual sehingga model yang dibuat tidak terdapat gejala heterokedastisitas.
Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)

Perhitungan koefisien path dilakukan dengan analisis regresi melalui software

SPSS 17.0 for Windows, diperoleh hasil yang ditunjukan pada Tabel 10.

Tabel 10.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,294 0,498 2,598 0.011
Pengetahuan 0,393 0,045 0,642 8,696 0.000
R? © 0,412
F Statistik  : 75,628
Sig F :0.000

Sumber: Data Diolah, 2015
Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1 seperti yang disajikan pada
Tabel 10, maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut :
M= BIX+e
M =0,642X +e
Pengetahuan lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap sikap
pada lingkungan dengan nilai Standardized Coefficients Beta sebesar 0,642 dan
sig t sebesar 0,000 < 0,05.
Tabel 11.

Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2
Unstandardized — Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.670 0.601 4.439 0.000
Pengetahuan 0.294 0.069 0.408 4.262 0.000
Sikap 0.361 0.113 0.307 3.206 0.002
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R? - 0,422
F statistik 139,096
Sig. F 20,000

Sumber: Data Diolah, 2015

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2 seperti yang disajikan pada

Tabel 11, maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut:

Y = B X+ B.M+e

Y =0,408X + 0,307M +e

Sikap pada lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli

AC Sharp Plusmacluster dengan nilai Standardized Coefficients Beta sebesar
0,307 dan nilai sig t 0,002 < 0,05.
Menguji nilai koefisien determinasi (Rz) dan variabel error (e)
Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, terlebih dahulu dihitung nilai

standar eror sebagai berikut:

e=V1—R1?

e=V1—R12= \1—10,412=0,767

er=V1—R2? =1—-0,422=0,760
Berdasarkan perhitungan pengaruh error (e), didapatkan hasil pengaruh error (e;)
sebesar 0,767dan pengaruh error (e;) sebesar 0,760. Hasil koefisien determinasi

total adalah sebagai berikut :

R =1-BV @)
=1-(0,767)7(0,760)
=1-(0,5882) (0,5776)
=1-0,3397= 0,660
Nilai determinasi total sebesar 0,660 mempunyai arti bahwa sebesar 66%

variasi niat beli dijelaskan oleh variasi pengetahuan terhadap lingkungan dan
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variasi sikap pada lingkungan, sedangkan sisanya sebesar 34% djelaskan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.
Pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster
Berdasarkan hasil analisis pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat
Beli AC Sharp Plasmacluster diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai
koefisien beta 0,408. Nilai Sig. t 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H, ditolak
dan H; diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa pengetahuan lingkungan
berpengaruh positif signifikan terhadap niat Beli AC Sharp Plasmacluster.
Pengaruh Pengetahuan Lingkungan terhadap Sikap pada Lingkungan
Berdasarkan hasil analisis pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap
pada lingkungan diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta
0,642. Nilai Sig. t 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H, ditolak dan H,
diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sikap pada lingkungan.
Pengaruh sikap pada lingkungan terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster
Berdasarkan hasil analisis pengaruh sikap pada lingkungan terhadap niat Beli
AC Sharp Plasmacluster diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai
koefisien beta 0,307. Nilai Sig. t 0,002 < 0,05 mengindikasikan bahwa H, ditolak
dan H; diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa Sikap pada lingkungan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat Beli AC Sharp Plasmacluster.
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Tabel 12.
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total
Pengetahuan Lingkungan(X), Sikap Pada Lingkungan (M), dan Niat Beli

(Y)
Pengaruh
Pengaruh Tidak Pengaruh o ifikansi  Error
Langsung Total
Langsung
Pengetahuan (X) ke
Niat Beli (Y) 0,408 0,197 0,605 0,000 0,760
Pengetahuan (X) ke
Sikap (M) 0,642 0,642 0,000 0,767
Sikap (M) ke Niat
Beli (Y) 0,307 0,307 0,002 0,767

Sumber: Data Diolah, 2015

Uji Sobel

Uji sobel berpatokan pada nilai Z, apabila nilai kalkulasi Z lebih besar dari
1,96 (dengan tingkat kepercayaan 95 persen), maka variabel mediator dinilai
secara signifikan memediasi hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas.
Uji Sobel dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2007.

Uji Sobel dirumuskan dengan persamaan berikut :

L= e )
V'b:s:;q‘-a‘s%—:s;;s{;
0,393 x 0,361
Z= —
\‘,'(0_361)3.(:0_,045)2 +(0,393)2.(0,113)* + (0,045)*.(0,113)?
0,1419
Z= —
Nl'(o_.ooos) +(0,0020) + (0,0000)
0,1419
Z= - = 2,983
0,0476
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Berdasarkan hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa hasil tabulasi Z = 2,983 > 1,96
dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti variabel sikap pada
lingkungan secara signifikan memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan
terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster.

Pengaruh Pengetahuan Lingkungan terhadap Niat Beli AC Sharp
Plasmacluster

Pengujian hipotesis pada pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat
beli AC Sharp Plasmacluster, dengan hasil (Sig. 0,000 < 0,05) serta koefisien
beta sebesar 0,408 yang menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster.
Hal tersebut berarti bahwa semakin meningkat pengetahuan lingkungan maka
akan semakin besar niat beli AC Sharp Plasmacluster. Pernyataan ini sejalan
dengan temuan dari Penelitian sebelumnya oleh Putri dan Suparna (2014) juga
menyatakan pengetahuan lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap niat
membeli produk hijau. Niat membeli produk hijau yang tinggi muncul dari
konsumen dengan pengetahuan yang luas mengenai isu-isu lingkungan, namun
hasil berbeda ditemukan oleh Awwaliyah (2013) yang menjelaskan bahwa,
pengetahuan tentang lingkungan belum tentu memberikan dampak yang positif
pada pembelian produk hijau karena semakin tinggi pengetahuan seseorang maka
akan semakin rendah niat belinya terhadap produk hiaju. Hal ini diduga bahwa
seseorang dengan tingkat pengetahuan yang tinggi, memiliki informasi yang lebih
luas sehingga cenderung lebih selektif dalam memilih produk yang akan

dikonsumsinya.
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Pengaruh Pengetahuan Lingkungan terhadap Sikap pada Lingkungan

Pengujian hipotesis pada Pengaruh Pengetahuan Lingkungan terhadap Sikap
pada Lingkungan dengan hasil (Sig. 0,000 < 0,05) serta koefisien beta sebesar 0,642
yang menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap pada lingkungan. Hal tersebut berarti semakin tinggi
pengetahuan konsumen tentang lingkungan maka akan semakin tinggi sikap
konsumen pada lingkungan, hasil penelitian ini Jayanti dkk. (2013) menyatakan
bahwa, sikap yang dianut konsumen saat ini adalah hasil dari pengetahuan dan
pengalaman konsumen sebelumnya. Konsumen akan memberikan persepsi
kerusakan lingkungan dapat mempengaruhi niat mereka untuk membeli dan
membayar lebih mahal pada produk ramah lingkungan. Hal serupa juga didukung
oleh temuan dari Noor et al. (2012) yang menyatakan bahwa konsumen yang
memiliki pengetahuan lingkungan yang tinggi akan memiliki sikap yang positif
pada lingkungannya.

Pengaruh Sikap pada Lingkungan terhadap Niat Beli AC Sharp Plasmacluster
Pengujian hipotesis pada pengaruh sikap pada lingkungan terhadap niat beli

AC Sharp Plasmacluster dengan hasil (Sig.0,002 < 0,05) serta koefisien beta
sebesar 0,307 yang menunjukkan bahwa sikap pada lingkungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster. Hal tersebut
berarti bahwa semakin tinggi sikap pada lingkungan maka akan semakin tinggi pula
niat beli AC Sharp Plasmacluster. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari

Cheah dan Phau (2011) yang menjelaskan bahwa, konsumen dengan sikap yang
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positif dibandingkan sikap yang negatif pada lingkungan lebih cenderung untuk
mengonsumsi produk hijau. Aman et al. (2012) menemukan bahwa, terdapat tiga
anteseden yaitu, ecoliterary, pengaruh interpersonal dan orientasi nilai yang
memiliki korelasi kuat dengan sikap terhadap produk hijau. Konsumen dengan
sikap yang menguntungkan terhadap lingkungan lebih cenderung untuk membeli
produk hijau. Hamid et al. (2012) juga menyatakan bahwa, konsumen yang
memiliki sikap ekologis akan menimbulkan niat membeli produk hijau bahkan siap
untuk membayar sejumlah biaya yang lebih untuk manfaat yang dirasakan dari
produk tersebut

Peran Sikap pada Lingkungan dalam Memediasi Pengaruh Pengetahuan
Lingkungan terhadap Niat Beli AC Sharp Plasmacluster

Pengujian hipotesis pada peran sikap pada lingkungan dalam memediasi
pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster,
dengan menggunakan Uji Sobel atau Sobel Test membuktikan peran sikap pada
lingkungan secara signifikan memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan
terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster, dengan hasil z = 2,983 > 1,96 dengan
tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan dari
Noor et al. (2012) yang menjelaskan, pengetahuan yang luas dapat mengubah
sikap seseorang, mereka menemukan bahwa pengaruh sikap pada lingkungan
diperoleh lebih kuat bagi konsumen dengan tingkat pengetahuan lingkungan yang
tinggi dibandingkan dengan konsumen dengan tingkat pengetahuan lingkungan

lebih rendah.
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: (1) Ruang lingkup
penelitian ini hanya di wilayah Kota Denpasar, sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasi untuk responden yang berada di luar wilayah Kota Denpasar; (2) Penelitian
ini hanya mencari pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat beli dan variabel sikap
pada lingkungan sebagai variabel mediasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat beli AC Sharp Plasmacluster, hal tersebut memiliki arti semakin
tinggi pengetahuan lingkungan maka akan semakin besar niat konsumen di Kota
Denpasar untuk membeli AC Sharp Plasmacluster. Pengetahuan konsumen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pada lingkungan. Hal tersebut
berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan lingkungan dari konsumen maka akan
semakin tinggi sikap pada lingkungan bagi konsumen di Kota Denpasar. Sikap
pada lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli AC Sharp
Plasmacluster. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi sikap pada lingkungan
yang dimiliki konsumen maka akan semakin tinggi pula niat konsumen di Kota
Denpasar untuk membeli AC Sharp Plasmacluster. Peran sikap pada lingkungan
secara signifikan memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat beli
konsumen AC Sharp Plasmacluster di Kota Denpasar.

Berdasarkan simpulan yang didapat, saran-saran yang dapat diberikan bagi
pihak produsen AC Sharp Plasmacluster sebaiknya menginformasikan lebih luas

lagi mengenai produk ramah lingkungan yang dimiliki, karena responden
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mengetahui tentang isu-isu kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini dan mereka
yakin bahwa perlindungan lingkungan sangat penting, maka akan dapat menarik
niat beli konsumen terhadap produk AC Sharp Plasmacluster. Pihak produsen AC
Sharp Plasmacluster juga sebaiknya mengadakan edukasi bagi konsumen
mengenai label dan simbol-simbol terkait produk ramah lingkungan dengan lebih
spesifik sehingga konsumen mampu dengan mudah untuk membedakan antara
produk ramah lingkungan dengan produk konvensional. Penelitian selanjutnya
diharapkan mampu menambah variabel — variabel yang dapat mempengaruhi niat
beli konsumen terhadap green product, seperti tingkat pendapatan, kepedulian
lingkungan dan sebagainya karena isu-isu terhadap kerusakan lingkungan saat ini,

menjadi perhatian penting bagi masyarakat yang peduli terhadap lingkungan.
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